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ABSTRACT

Audit quality can be influenced by several factors including competence, ethics, independence, time
budget pressure and audit fees. The research approach used is a quantitative approach. The data analysis
technique used is multiple regression analysis technique. The data quality test used is a validity test and a
reliability test. For the classical assumption test, the normality test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test are used. While the hypothesis testing in this study used the F statistical test and
the T statistical test. The results of this study indicate that competence, ethics, independence, time budget
pressure and audit fees simultaneously have a significant effect on audit quality with a significance value
of 0.009. Partially, only time budget pressure and audit fees have an effect on audit quality with a
significance value of 0.038 and 0.002, competence, ethics and independence have no effect on audit
quality with a significance value of 0.788, 0.378, and 0.501. This study shows that time budget pressure
and audit fees have a very important role in influencing audit quality, for auditors are expected to be able
to improve competence, comply with professional ethics and maintain an attitude of independence in
carrying out their duties

Keywords: Audit Fee; Audit Quality; Auditor Competence; Auditor Ethics; Auditor Independence; Time Budget
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ABSTRAK

Kualitas audit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kompetensi, etika, independensi,
tekanan anggaran waktu dan fee audit. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda. Uji kualitas data
yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk uji asumsi klasik yang digunakan adalah
uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. Sedangkan pengujian hipotesis dalam
penelitiana ini menggunakan uji statistik F dan wuji statistik t. Hasil penelitian ini menunjukkan
kompetensi, etika, independensi, tekanan anggaran waktu dan fee audit secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi 0.009. Secara parsial hanya tekanan anggaran
waktu dan fee audit yang berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi 0.038 dan 0.002,
kompetensi, etika dan independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dengan signifikansi 0.788,
0.378, dan 0.501. Penelitian ini menunjukkan tekanan anggaran waktu dan fee audit memiliki peran yang
sangat penting dalam mempengaruhi kualitas audit, untuk auditor diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi, mematuhi etika profesi dan menjaga sikap independensi dalam melakukan tugasnya.

Kata Kunci: Etika Auditor; Fee Audit; Independensi Auditor; Kompetensi Auditor; Kualitas Audit;
Tekanan Anggaran Waktu
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PENDAHULUAN

Salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap masyarakat, khususnyaa
pemegang saham adalah laporan keuangan. Laporan keuangan memberikana gambaran dan
informasi atas kinerja perusahaan yang diperlukan oleh pihak internal maupun pihak eksternal
perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan merupakan
kumpulan dari pencatatan berdasarkan transaksi- transaksi keuangan yang sudah terjadi
selamaa setahun berjalan. Adapun laporan keuangan bisa dikatakan wajar jika suatu laporan
keuangan sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan
secara konsisten dan juga tidak ada mengandung sejumlah kesalahan yang material / kesalahan
yang besar (Futri dan Juliarsa, 2014). Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan
publik, kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan laporana keuangan yang tidak atau
belum diaudit. Para penggunaa laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan yang
telah diaudit oleh akuntan publik dapat dipercaya kewajarannya sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku di Indonesia untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan

(Rusmawati & Maharani, 2020).

Adanya kekhawatiran mengenai meluasnya kasus-kasus korupsi yang tidak akana pernah
selesai, mengakibatkan akan menghilangnya keyakinan dari amasyarakat luas atas laporan dari
hasil pemeriksaan serta profesi yang dijalankan oleh Auditor. Oleh karena itu, kualitas audit
dari seorang Auditor sangatlah diperlukan didalam kegiatan audit. Hal ini dikarenakan dengan
adanyaa kualitas audit yang cukup dan tinggi sehingga dihasilkanlah laporan hasil suatua
pemeriksaan yang dapat dipercaya serta dapat dijadikan sebagai suatu dasar didalam
pengambilan suatu keputusan (Datrini, 2017). Adanya kekhawatiran mengenai meluasnya
kasus-kasus korupsi yang tidak akana pernah selesai, mengakibatkan akan menghilangnya
keyakinan dari amasyarakat luas atas laporan dari hasil pemeriksaan serta profesi yang
dijalankan oleh Auditor. Oleh karena itu kualitas audit dari seorang Auditor sangatlah
diperlukan didalam kegiatana audit. Hal ini dikarenakan dengan adanya kualitas audit yang

cukup dan tinggi sehingga dihasilkanlah laporan hasil suatua pemeriksaan yang dapat
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dipercaya serta dapat dijadikan sebagai suatu dasar di dalam pengambilan suatu keputusan

(Datrini, 2017).

Berkaitan dengan kualitas audit, kualitas audit merupakan semua kemungkinana ketika
seorang auditor dalam mengaudit suatu laporan keuangan kliennya, bisa saja mendapatkan
pelanggaran didalam laporan keuangan klien tersebut. Kualitas aaudit menurut Institut
Akuntan Publik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 adalah audit yang berkualitas dilaksanakan
secara konsisten oleh Akuntana Publik melalui KAP sesuai dengan kode etik dan standar
profesi serta ketentuan hukum yang aberlaku. Ada tiga hal yang berpengaruh langsunga

terhadap kualitas audit yaitu kompetensi, etika dan independensi auditor.

Kompetensi auditor merupakan kemampuan profesional individu auditor dalam amenerapkan
pengetahuan untuk menyelesaikan suatu perikatan baik secara bersama-sama dalam suatu tim
atau secara mandiri berdasarkan Standar Auditing, kode etik dan ketentuan hukum yang
berlaku. Selain kompetensi, auditor harus amemenubhi ketentuan etika yang relevan, termasuka
ketentuan yang berkaitan dengan independensi, sehubungan dengan perikatan audit atas
laporan keuangan. Ketentuan etika tersebut tercantum dalama Kode Etik Profesi Akuntan

Publik (“Kode Etik”) yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (SA 200).

Penerapan etika yang berlaku saat menjalankan profesi auditor juga dapat menghasilkan
kualitas audit. Etika auditor merupakan prinsip moral yang menjadi apedoman auditor dalam
amelakukan audit untuk menghasilkan audit yang berkualitas (Kurnia dkk, 2014). Akuntan
yang professional dalam menjalankan tugasnyaa memiliki pedoman yang mengikat seperti
kode etik (Kode Etik IAl), sehingga dalam melaksanakan tugas aakuntan publik memiliki arah
yang jelas dan dapat memberikan keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak-pihak yang menggunakan hasil keputusan auditor. Etika dan independensi
auditor merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan mendasar bagi auditor dalam
amelaksanakan suatu perikatan audit. Independensi auditor adalah suatu asikap yang netral,
tidak memihak atau berpihak kepada yang lain dan bebas dari pengaruh. Belakangan ini
kualitas audit para auditora independen semakin banyak dipertanyakan oleh masyarakat
amengingat banyaknya terjadi skandal yang melibatkan akuntan publik dan auditor baik di

luar negeri maupun di dalam negeri. Padahal independensi dalam melaksanakan pengauditan
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amerupakan tulang punggung auditor profesional dan harus dipandang sebagai salah satu ciri
auditor atau akuntan publik yang paling penting. Dalam menjalankan tugasnya, seorang
akuntan tidak boleh memihak kepada kepentingan siapapun. Tapi dalam kenyataannya auditor

seringkali amenemui kesulitan dalam mempertahankan sikap mental independennya.

Auditor dalam menjalankan tugas dan kewajiban sering mengalami kesulitan akibat kondisi
lingkungan dalam pengauditan yang tidak konsudif yaitu terdapat atekanan anggaran waktu.
Tekanan anggaran waktu dapat terjadi disebabkan oleh adanya apenugasan yang mendadak,
penugasan yang relatif banyak dengana fee yang kurang, iklim persaingan KAP (Mustikayani,
2016), kemampuana laba perusahaan, dan keterbatasan personil (Gayatri dan Saputra, 2016).
Salah satu bagian penting atas pendukung kinerja auditor untuk menjalankan tugas yang telah
dilakukannya adalaha fee audit. Kontrak kerjasama dalama hal penentuan besaran fee audit
antara auditor dan klien mampua memepengaruhi kualitas audit. Ketika auditor melakukan
negosiasi dengan pihak manajemena terkait hasil kerja laporan auditan, maka kemungkinan

besar mempengaruhi kualitas audit (Andrianto et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka kompetensi, etika, independensi, tekanan anggaran
waktu dan fee audit merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalama menentukan kualitas
audit yang akan dihasilkan dalam rangka mewujudkan sistem pengawasan yang baik sesuai
dengan apa yang telah diamanatkan dalam undang-undang. Dalam penelitiana ini, penulis
akan mencoba menggunakan responden yaitu auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik di wilayah Kota Surabaya yang bersedia menjadia responden dalam penelitian ini.
Peneliti juga ingin membuktikan apakah hasil penelitian selanjutnya akan sama atau berbeda
dengan penelitian sebelumnya yanga menyebabkan pola pikir dan cara pandang ataupun cara
auditor dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat membawa pemahaman yang berbeda
dalam menghasilkan kualitas audit yang baik. Atas dasar permasalahan tersebut timbul
ketertarikan untuk mengadakan penelitian ini karena cukup penting mengetahui faktor-faktor
apa saja yang amempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kompetensi, Etika, Independensi, Tekanan

Anggaran Waktu dan Fee Audit Terhadap Kualitas Audit “.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
apenelitian yang menggunakan pendekatan yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan
dan analisis data kuantitatif serat menggunakan metode pengujian statistik (Fatihudin,
2015:146). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini maka
akan dapat dibangun asuatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan

mengontrol suatu gejala (Sugiyono, 2014:55).
Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian seorang peneliti harus mengetahui terlebih dahulu teknik-
teknik pengumpulan data. Menurut Fatihudin (2015:118). Teknik pengumpulan data banyak
ragamnya. Teknik yang dipakai itu tergantung pada jenis, sifat penelitian, tujuan penelitian dan
strategi atau pendekatan yang dipakai. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer,yang merupakan data utama yang diambil langsung dari
angket yang diisi oleh responden. Angket dapat diartikan sebagai deretan daftar pertanyaan
yang dibuat secara tertulis oleh peneliti untuk memperoleh adata atau informasi yang berupa
jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden (Fatihudin, 2015:120). Hasil pengumpulan
data yang bersifat langsung dari sumber data ini selanjutnya akan menjadi dasar analisis data
untuk keperluan pengujian hipotesis apenelitian pada variabel bebas dan variabel terikat yang

dirumuskan sebelumnya.
Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2014:80) populasi adalah wilayah ageneralisasi, obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan menurut Fatihudin (2015:64) menyatakan bahwa

Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan kita teliti. Dan sampel adalah
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sebagian dari populasi. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah auditor
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Surabaya, dengan jumlah auditor kurang
lebih sebanyak 150 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
Convenience Sampling, yaitu penentuan sampel yang dipilih dengan pertimbangan
kemudahan. Fatihudin (2012:76) dalam memilih sampel, peneliti tidak mempunyai
pertimbangan lain kecuali berdasarkan kemudahan saja. Menurut Sugiyono (2017:87) dalam
amenentukan jumlah sampel yang akan digunakan peneliti menggunakan rumus slovin
dengan tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan perhitungan, sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah minimal 109 auditor.
Teknik Analisis Data

a. Uji Kualitas Data. Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan adalam penelitian dengan
instrumen kuisioner. Pengujian aini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan valid dan reliabel, sebab kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data. Uji kualitas data terdiri dari uji
validitas dan uji reliabilitas.

b. Uji Validitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > r tabel (Ghozali, 2016:53).

c. Uji Reliabilitas. Reliabilitas adalah aalat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau ahandal apabila
jawaban sesorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha
(a). Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha (a) > 0.70
(Ghozali,2016:47-48).

d. Uji Asumsi Klasik. Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik terdiri atas wuji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

a) Uji Normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara yang dapat

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah wuji statistik no-parametik
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Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika besarnya nilai Test statistic Kolmogorov-Smirnov
(Asymp.Sig) lebih besar dari 0.05 maka HO diterima, yang berarti data residual
terdistribusi normal (Ghozali, 2016:157-159).

b) Uji Multikolonieritas. Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar avariabel bebas (independen). Nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalaha nilai Tolerance >
0.1 atau sama dengan nilai VIF < 10. Jika hasil perhitungan nilai Tolerance lebih dari 0.1
maka tidak ada korelasi antar variabel independen. Sama hal nya apabila hasil
perhitungan nilai VIF tidak lebih dari 10 maka tidak ada korelasi antar variabel
independen (Ghozali, 2016:103-105).

c) Uji Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastiditas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain.
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji ada atau tidaknya atau seberapa besar

pengaruh dari lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen.
Persamaan jenis regresi:
Y=a+B1X1+P2X2+B3X3+P4X4+pB5X5+e
Uji Hipotesis
a) Uji Satistik F. Uji statistik F digunakan untuk amenguji hipotesis apakah variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria yang
digunakan adalah:

- Apabila F hitung > F tabel maka HA diterima dan HO ditolak, yang artinya kita menerima
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa variabel independen secara simultan
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016:96).

- Apabila F hitung < F tabel maka HA ditolak dan HO diterima, yang artinya kita menerima

hipotesis nol yang menyatakan bahwa variabel independen secara simultan tidak

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016:96).
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b). Uji Statistik t. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Kriteria yang digunakan adalah:

- Apabila t hitung > t tabel maka HA diterima dan HO ditolak, yang artinya kitaa menerima
hipotesis alternatif yang menyatakan suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

- Apabila t hitung < t tabel maka HA ditolak dan HO diterima, yang artinya kita menerima
hipotesis nol yang menyatakan suatu variabel independen secara individual tidak

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016:97).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek/ Objek Penelitian

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner/angket yang
disebarkan dengan cara google form dan mendatangi secara langsung KAP yang ada di kota
Surabaya. Berdasarkan hasil yang kembali, terdapat 127 auditor yang bersedia menjadi
responden. Penilaian dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 1-5. Angka tersebut

menunjukkan seberapa kuat setuju atau tidak setuju responden terhadap suatu pernyataan.
2. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas. Berdasarkan hasil uji validitas variabel independen dan dependen,
menunjukan bahwa 5 pernyataan masing-masing dinyatakan valid, karena r hitung lebih
besar dari r tabel yaitu 0.176. Dapat disimpulkan bahwa 5 pernyataan masing-masing

variabel independen dan dependen telah memenubhi syarat dan dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas. Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, menunjukan variabel kompetensi
auditor (X1), etika auditor (X2), independensi auditor (X3), tekanan anggaran waktu (X4), fee
audit (X5) dan kualitas audit (Y) dinyatakan reliabel, karena item correlation lebih besar dari

alpha standard yaitu 0.70. Dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi auditor (X1), etika
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auditor (X2), independensi auditor (X3), tekanan anggaran waktu (X4), fee audit (X5) dan

kualitas audit (Y) telah memenuhi syarat dan dinyatakan reliabel.
3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas.

TABEL 1. Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig Keterangan
0.455 Berdistribusi Normal
Sumber: data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas, menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih
besar dari 0.05. Dapat disimpulkan bahwa HO diterima, yang berarti data residual

terdistribusi normal.

b. Uji Multikolonieritas

TABEL 2. Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Tolerance  VIF Keterangan
Kompetensi ,941 1,063 Tidak Terjadi
Multikolonieritas
Etika Auditor ,941 1,062 Tidak Terjadi
Multikolonieritas
Independensi ,963 1,039 Tidak Terjadi
Multikolonieritas
Tekanan ,964 1,037 Tidak Terjadi
Anggaran Multikolonieritas
Waktu
Fee Audit ,972 1,029 Tidak Terjadi
Multikolonieritas

Sumber: data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas, menunjukkan bahwa dari kelima variabel tersebut
memiliki nilai tolerance lebih dari 0.1 dan nilai VIF kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel independen dan data tersebut dapat

dinyatakan bebas dari masalah multikolonieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot, menunjukkan bahwa
titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak untuk memprediksi kualitas audit berdasarkan masukan variabel kompetensi

auditor, etika auditor, independensi auditor, tekanan anggaran waktu dan fee audit.

4. Analisis Regresi Berganda

TABEL 3. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Konstanta t Nilai Sig. Ket.
H1 -0,032 -0,270 0,788 Tidak Sig.
H2 0,039 0,884 0,378 Tidak Sig.
H3 0,086 0,675 0,501 Tidak Sig.
H4 0,275 2,095 0,038 Sig.
H5 -0,346 -3,158 0,002 Sig.

Sumber: data diolah, 2021

Persamaan regresi yang didapat dari hasil uji analisis regresi berganda adalah sebagai berikut :
Y =15.794 - 0.032 X1 + 0.039 X2+ 0.086 X5+ 0.275 X4 - 0.346 X5+ e
5. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik F. Kriteria yang digunakan adalah apabila F hitung > F tabel maka HA
diterima dan HO ditolak, yang artinya kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan

bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali,

2016:96). Berdasarkan hasil uji statistik F, menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar
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dari nilai F yaitu 2.29. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uiji Statistik t. Kriteria yang digunakan adalah apabila t hitung > t tabel maka HA diterima
dan HO ditolak, yang artinya kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan suatu
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

a) Karena t hitung lebih kecil dari t tabel dan tingkat signifikan pada variabel ini lebih besar
dari 5%. Hal ini berarti kompetensi auditor secara individual tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.

b) Karena t hitung lebih kecil dari t tabel dan tingkat signifikan pada variabel ini lebih besar
dari 5%. Hal ini berarti etika auditor secara individual tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.

c) Karena t hitung lebih kecil dari t tabel dan tingkat signifikan pada variabel ini lebih besar
dari 5%. Hal ini berarti independensi auditor secara individual tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

d) Karena t hitung lebih besar dari t tabel dan tingkat signifikan pada variabel ini lebih kecil
dari 5%. Hal ini berarti tekanan anggaran waktu secara individual berpengaruh terhadap
kualitas audit.

e) Karena t hitung lebih kecil dari t tabel dan tingkat signifikan pada variabel ini lebih kecil
dari 5%. Hal ini berarti fee audit secara individual berpengaruh secara negatif terhadap
kualitas audit. Anda harus mempresentasikan temuan anda sesingkat mungkin dan masih
memberikan detail yang cukup untuk membenarkan kesimpulan Anda secara memadai,
serta memungkinkan pembaca untuk memahami dengan tepat apa yang anda lakukan

dalam hal analisis data dan mengapa.

Pembahasan

1. Pengaruh Kompetensi, Etika, Independensi, Tekanan Anggaran Waktu dan Fee Audit
Terhadap Kualitas Audit.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi, etika, independensi, tekanan anggaran
waktu dan fee audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Apabila
seorang auditor mempunyai kompetensi, mematuhi etika profesi, bersikap independen,
dapat mengatur anggaran waktu dan kebijakan penentuan fee audit oleh kantor akuntan
publik sesuai, maka akualitas audit yang dihasilkan akan lebih baik.

2. Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor secara individual atau parsial
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit karena dilihat dari hasil tabulasi data terdapat
temuan bahwa ada responden yang menjawab tidak setuju dan netral dari beberapa butir
pertanyaan. Hal ini dikarenakan jumlah responden sebagian besar amerupakan auditor
junior yang belum memiliki banyak pengetahuan, pelatihan dan pengalaman kerja.

3. Pengaruh Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika auditor secara individual atau parsial tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit karena dilihat dari hasil tabulasi data terdapat temuan
bahwa ada responden yang menjawab tidak setuju dan netral dari beberapa butir
apertanyaan. Hal ini dikarenakan jumlah responden sebagian besar merupakan auditor
junior, sehingga dalam memberikana jawaban atas pernyataan tentang etika auditor,
responden belum memahami item pertanyaan yang dimaksud dan atau belum memahami

secara detail mengenai kode etik akuntan.

4. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi auditor secara individual atau parsial
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, namun kondisi ini bisa terjadi apabila auditor
sudah dalam posisi dilema, yang memungkinkan hilangnya independensi dalam
melaksanakan tugasnya.

5. Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu secara individual atau
parsial berpengaruh terhadap kualitas audit. Penggunaan waktu auditor merupakan salah
satu bentuk komitmen pimpinan KAP terhadap kualitas.

6. Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fee audit secara individual atau parsial
berpengaruh secara negatif terhadap kualitas audit. Auditor tentu bekerja untuk
memperoleh penghasilan yang memadai. Oleh sebab itu penentuan fee audit perlu

disepakati antara klien dengan auditor.

KESIMPULAN

1. Kompetensi, etika, independensi, tekanan anggaran waktu dan fee audit berpengaruh secara
simultan terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi 0.009. Hal ini berarti bahwa
apabila seorang aauditor mempunyai kompetensi, mematuhi etika profesi, bersikap
independen, dapat mengatur anggaran waktu dan kebijakan penentuan fee audit oleh kantor
akuntan publik sesuai, maka akualitas audit yang dihasilkan akan lebih baik.

2. Kompetensi auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit dengan
nilai signifikansi 0.788. Hal ini berarti bahwa kompetensi auditor tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit karena dilihat dari hasil tabulasi data terdapat atemuan bahwa ada
responden yang menjawab tidak setuju dan netral dari beberapa butir pertanyaan.
Dikarenakan jumlah responden sebagian abesar merupakan auditor junior yang belum
memiliki banyak pengetahuan, pelatihan dan pengalaman kerja.

3. Etika auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai
signifikansi 0.378. Hal ini berarti bahwa etika auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit karena dilihat dari hasil tabulasi data terdapat temuan bahwa ada responden yang
menjawab tidak setuju dan netral dari beberapa butira pertanyaan. Hal ini dikarenakan
jumlah responden sebagian besar merupakan auditor junior, sehingga dalam memberikan
jawaban atas pernyataan tentang etika auditor, responden belum memahami item
pertanyaan yang dimaksud dan atau belum memahami secara detail amengenai kode etik
akuntan.

4. Independensi auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit dengan
nilai signifikansi 0.501. Hal ini berarti bahwa secara umum independensi seharusnya

berpengaruh terhadap kualitas audit, namun kondisi ini bisa terjadi apabila auditor sudah
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dalam posisi dilema, yang memungkinkan hilangnya aindependensi dalam melaksanakan
tugasnya.

. Tekanan anggaran waktu berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit dengan
nilai signifikansi 0.038. Hal ini berarti bahwa keberadaan anggaran awaktu yang aketat telah
dianggap lazim dan merupakan cara untuk mendorong auditor untuk bekerja lebih keras
dan sejalan.

. Fee audit berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi
0.002. Hal ini berarti bahwa semakin besar fee audit yang diberikan oleh klien, maka auditor
akan melakukan prosedur audit yang lebih luas serta mendalam terhadap sebuah
perusahaan klien, sehingga kemungkinan atas beberapa kejanggalan yang terjadi terhadap

laporan keuangan dari klien tersebut dapat dengan mudah dan jelas terdeteksinya.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya, perlu ditambahkan lagi variabel-variabel yang mendukung,

misalnya objektivitas dan integritas Auditor.

Keterbatasan Penelitian

Objek penelitian hanya dilakukan di KAP yang ada di Kota Surabaya
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